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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Negara Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana
dengan tujuan untuk: (1) mengidentifikasi karakteristik para migran di Kota Negara, (2)
mendeskripsikan penyebaran para migran di Kota Negara, (3) mengidentifikasi faktor apa saja yang
mempengaruhi para migran untuk menjadikan Kota Negara sebagai daerah tujuan bermigrasi, dan (4)
menganalisis kendala-kendala yang dihadapi sebagai migran di Kota Negara. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif, dengan sampel yang diambil secara “Proportional Random Sampling” yaitu
sebesar 25% (53 orang) dari keseluruhan populasi sebanyak 215 yang tersebar di 4 Kelurahan.
Pengumpulan data menggunakan metoda observasi, wawancara terstruktur dan pencatatan
dokumen, yang selanjutnya dianalisis  dengan menggunakan metode deskriptitif kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) karakteristik migran di Kota Negara dapat dilihat dari 3 hal,
yaitu karakteristik demografi meliputi umur dan jenis kelamin, karakteristik sosial meliputi pendidikan
dan status kawin, dan karakteristik ekonomi yaitu pekerjaan dan pendapatan, (2) penyebaran migran di
Kota Negara umumnya menyebar pada daerah-daerah yang dinilai memiliki kefaedahan yang tinggi
terutama terkait dengan aksesibilitas dan peluang kerja, di samping keamanan dan kenyamanan, (3)
faktor yang mempengaruhi migran dalam bermigrasi yaitu faktor penarik dan faktor pendorong
yang meliputi : pekerjaan, pendapatan, perkawinan, (4) kendala yang dihadapi para migran di
Kota Negara yaitu kendala sosial yang meliputi pembuatan KTP dan Tempat Tinggal dan
kendala ekonomi yaitu dalam bidang mencari pekerjaan.

Kata-kata kunci: Karakteristik Migran, Penyebaran Migran, Faktor Pendorong – Penarik,
Kendala Sosial – Ekonomi

PENDAHULUAN

Geografi penduduk pada hakekatnya mempelajari penduduk dalam kaitannya dengan

ruang bumi manusia. Kawi (2005:7)  menyatakan bahwa “Geografi penduduk adalah suatu studi

tentang penduduk dan bumi sebagai tempat kehidupannya, jumlah, karakteristik dan dinamika
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penduduk dalam kaitannya dengan sosial, ekonomi dan lingkungan dengan menggunakan

pendekatan ekologi”. Dalam studi geografi penduduk akan dilihat keberadaan penduduk, dalam

kaitannya dengan sosial, ekonomi dan lingkungan serta dinamika penduduk yang meliputi

fertilitas, mortalitas, migrasi dan pertumbuhannya dalam suatu ruang.

Migrasi adalah salah satu fenomena penduduk yang dipelajari dalam geografi penduduk.

Migrasi pada umumnya terjadi di daerah-daerah yang dipandang menguntungkan dari segi

ekonomi, sosial, dan keamanan. Gilbert dan Gugler, (1996 : 53)  mengemukakan bahwa alih

fungsi lahan di pedesaan dari pertanian ke industri menyebabkan sektor pertanian semakin

terdesak. Pembangunan yang lebih terkonsentrasi di perkotaan telah menyebabkan

perkembangan di kota menjadi lebih pesat dibandingkan di desa, yang kemudian melahirkan

“urban bias”. Istilah urban bias ini dimaksudkan untuk melukiskan pembangunan yang lebih

menitikberatkan pada pembangunan kota dibandingkan desa. Berkembangnya Kota Negara

sebagai daerah tujuan migrasi telah membuka peluang kerja pada penduduk  Kota Negara dan

penduduk daerah lainnya untuk bersaing mendapatkan peluang kerja di Kota Negara. Dengan

menjadikan Kota Negara sebagai salah satu tujuan penduduk untuk bermigrasi, maka jumlah

penduduk Kota Negara dalam tahun 2011 telah mencapai 261.638 jiwa. Sehingga rata-rata

kepadatan penduduk Jembrana berkisar 311 orang/ha (Jembrana Dalam Angka, 2012).

Masuknya para migran ke Kota Negara tidak diinginkan sebab akan memunculkan masalah

penduduk seperti yang umumnya terjadi di daerah urban. Gejala-gejala masalah kekotaan

tersebut sudah terlihat dengan dibukanya beberapa areal yang difungsikan sebagai daerah

permukiman baru bagi penduduk. Selain itu ada beberapa areal yang di jadikan tempat membuka

usaha seperti, berdagang dan beberapa usaha lainnya. Kenyataan lain yang dapat dilihat adalah

dimanfaatkannya bantaran sungai sebagai permukiman. Di samping itu penataan permukiman

yang tidak semestinya juga memunculkan daerah kumuh di Kota Negara, terjadinya konflik

kepentingan, kriminalitas serta meningkatnya angka pengangguran.  Masalah yang terjadi akibat

masuknya migran ke Kota Negara tentu membutuhkan solusi, untuk memberikan solusi terlebih

dahulu harus diketahui persebaran para migran secara lebih baik terutama yang terkait dengan

persebaran di daerah tujuan, pola mobilitas serta apa yang dilakukan para migran mengenai

aktivitas ekonominya dan permasalahan dalam beradaptasi dengan kebudayaan di daerah tujuan.
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini

adalah Bagaimanakah karakteristik para migran di Kota Negara, bagaimanakah persebaran para

migran di Kota Negara, faktor apakah yang mempengaruhi para migran untuk menjadikan Kota

Negara sebagai daerah tujuan bermigrasi, serta kendala-kendala apakah yang dihadapi para

migran di Kota Negara.

Untuk mengkaji permasalahan tersebut maka digunakan teori sebagai berikut: (1)

Tinjauan Geografi  Penduduk Tentang Migrasi yang terdiri dari pengertian migrasi. Lee (dalam

Djuhari, 1999:31) mendefinisikan pengertian tentang migrasi yaitu: Migrasi adalah perubahan

tempat tinggal yang permanen atau semi permanen dan tidak ada batasan mengenai jarak yang

ditempuh, apakah perubahan tempat tinggal itu dilakukan secara sukarela atau terpaksa, dan

apakah perubahan tempat tinggal antar negara atau masih dalam suatu negara. Selanjutnya

karakteristik migran, Todaro (1998: 47) menyatakan bahwa karakteristik migran dapat dibagi

menjadi tiga kategori, yaitu karakteristik demografi, pendidikan dan ekonomi. Untuk Pola

migrasi Secara umum (Mujahid. 2012) mengemukakan bahwa migrasi dapat di kelompokkan

dalam dua bagian yaitu migrasi internasional dan migrasi internal. (2) Migrasi sebagai objek

studi Geografi Penduduk yaitu Migrasi dalam kaitannya sebagai objek studi geografi penduduk

merupakan  salah satu faktor dasar yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk. (3) Persebaran

Migran di daerah Kota yang terdiri dari : a. persebaran penduduk berdasarkan geografis, b.

persebaran penduduk berdasarkan administrasi pemerintahan. (4) Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Migran Untuk Bermigrasi, yang terdiri dari Faktor Pendorong yang berasal dari

daerah asal dan faktor penarik yang berasal dari daerah tujuan. (5) Kendala - Kendala Migran Di

Daerah Tujuan, Daljoeni (1981: 123) menyatakan bahwa kedatangan para migran ke kota

mengalami kendala-kendala baik sosial maupun ekonomi. Dilihat dari segi sosial kendala yang

dialami para migran di daerah tujuan (kota), diantaranya: a). untuk beradaptasi dengan penduduk

asli daerah tujuan (kota) dan adat istiadat atau norma- norma yang ada membutuhkan waktu yang

cukup lama agar bisa diterima oleh penduduk setempat, b). adanya diskriminasi penduduk karena

para migran yang datang selalu dipandang sebelah mata sebagai penyebab bertambahnya tindak

kriminal oleh penduduk asli. Dilihat dari segi ekonomi kendala yang dihadapi oleh migran di

daerah tujuan, diantaranya: a). biaya hidup di daerah tujuan harus membutuhkan biaya yang

besar, b). dalam mencari pekerjaan khususnya di kota harus memiliki keterampilan dan skill agar
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mampu bersaing dengan penduduk kota. (6) Tinjauan Umum Tentang Urbanisasi terdiri dari

pengertian urbanisasi yaitu urbanisasi ini merupakan suatu proses pembentukan kota, atau proses

suatu wilayah atau negara menjadi kota, misalnya daerah/ wilayah pedesaan berubah menjadi

daerah industri. Namun, ada pula urbanisasi sebagai suatu perpindahan kebudayaan dan

pandangan hidup, dan tingkah laku dari ciri-ciri kedesaan yang menjadi urban, antara lain

hubungan kemasyarakatan tidak lagi menjadi akrab melainkan lugas, segala-galanya dinilai

secara ekonomi, pandangan terhadap anak semula berpola keluarga besar menjadi keluarga kecil

(Ruslan,1983: 101). (7) Faktor-faktor Pendorong dan Penarik Urbanisasi. Daldjoeni (1981: 119)

menyatakan adapun faktor penarik dan pendorong seseorang yang berasal dari desa datang ke

kota dengan selamanya menetap, sebagai berikut: Faktor penarik, yang mengakibatkan

urbanisasi adalah adanya fasilitas-fasilitas dan pelayanan di kota sehingga menarik orang desa,

Faktor pendorong yang mengakibatkan adanya urbanisasi, yakni: Di desa sulit melanjutkan

sekolah ketingkat yang lebih tinggi. (8) Dampak Urbanisasi yaitu terdiri dari dampak negatif dan

positif terhadap perkembangan wilayah yang ditempati dan wilayah/ daerah yang ditinggalkan.

Dampak negatif adalah dampak yang mengarah kehal-hal yang negatif dalam melakukan

urbanisasi, diantaranya jumlah penduduk yang ada di kota semakin padat, sehingga

menimbulkan pengagguran dan tindak kejahatan pun beraneka ragam terjadi, sepinya daerah

pedesaan karena masyarakatnya kebanyakan pindah ke kota, sehingga lahan pertanian menjadi

tidak terurus dengan baik. Sedangkan dampak positif adalah dampak yang mengarah kehal-hal

positif yang dapat memajukan daerah kota, antara lain: dapat membantu dalam pemenuhan

tenaga kerja yang ada di kota, meninggkatnya taraf hidup penduduk desa, Kesempatan membuka

usaha-usaha baru di kota semakin luas, dan Perekonomian di kota semakin berkembang.(9)

Migran Di Daerah Urban: Para migran yang datang ke daerah urban pada umumnya terdiri dari

pemuda yang berumur 15 hingga 24 tahun, dan proporsi laki-laki lebih banyak jika dibandingkan

dengan wanita yang datang ke daerah urban. Dilihat dari segi sosial mayoritas penduduk migran

di daerah urban masih memiliki rasa kekeluargaan seperti daerah asalnya. Dilihat dari segi

ekonomi kaum migran didaerah urban kebanyakan berwirausaha/ berdagang, dimana dengan

berdagang di daerah urban kehidupan para migran menjadi lebih baik dan perekonomian di

daerah urban itu sendiri semakin meningkat.



5

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif. Berdasarkan permasalahan yang

telah dikemukakan pendeskripsian dilakukan terkait dengan migran di Kota Negara dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Jumlah populasi para migran yaitu 215 yang tersebar di 4

kelurahan. Dalam hal ini akan diambil 25% (53 Orang) dari jumlah populasi dan dalam

menentukan besarnya sampel yang menjadi responden didasarkan pada tekhnik, “proportional

random sampling”. Pengumpulan data menggunakan metoda observasi, wawancara terstruktur

dan pencatatan dokumen yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif

kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mendapatkan data yang lebih rinci tentang migran di kota negara dan faktor-faktor

yang mempengaruhi digunakan metode wawancara observasi. Hasil penelitian yang dilakukan

pada empat (4) kelurahan di Kota Negara yaitu :

1. Karakteristik Para Migran Di Kota Negara

Hasil penelitan yang didapat di 4 kelurahan Kota Negara, yakni Kelurahan Banjar

Tengah, Kelurahan Lelateng, Kelurahan Loloan Barat, dan Kelurahan Baler Bale Agung,

memperlihatkan bahwa dari segi demografi para migran di Kota Negara adalah penduduk pada

usia produktif. Usia migran terendah adalah 44+ tahun dan tertinggi adalah 20-31 tahun.

Berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa laki-laki yang lebih dominan dibandingkan

perempuan. Dalam hal ini memperlihatkan bahwa laki-laki memiliki sebuah tanggung jawab

terhadap kehidupan keluarganya. Status kawin para migran di Kota Negara terdapat migran yang

sudah kawin, belum kawin,  janda dan duda. Dimana status kawin para migran di Kota Negara

lebih banyak didominasi oleh migran yang sudah kawin dari pada yang belum kawin. Dari Segi

sosial dapat diketahui pendidikan yang pernah ditempuh oleh para migran lebih banyak

didominasi tamatan SD dari pada SMP, SMA, maupun Perguruan Tinggi (PT). Dominannya para

migran yang berpendidikan rendah sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Narayan (1975)

bahwa baik migran laki-laki dan perempuan yang tidak mampu dalam pendapatan, sehingga

pendidikan tergolong rendah. Dilihat dari segi ekonomi, para migran di Kota Negara sebagian

besar bekerja sebagai Buruh, dan hanya sebagian kecil yang bekerja sebagai pedagang, dan
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karyawan swasta. Rendahnya tingkat pendidikan diduga sebagai faktor dominan yang

menyebabkan migran di Kota Negara memilih jenis pekerjaan sebagai Buruh.

2. Persebaran Para Migran di Kota Negara

Umumnya migran menyebar pada daerah-daerah yang dinilai memiliki kefaedahan yang

tinggi terutama terkait dengan aksesibilitas dan peluang kerja, di samping keamanan dan

kenyamanan. Persebaran migran dimasing masing kelurahan Kota Negara tergolong merata,tidak

adanya pengelompokkan yang signifikan terhadap hunian atau tempat tinggal para migran.

3.  Faktor Penyebab Para Migran Menetap Di Kota Negara

Munir (1981:43) mengemukakan bahwa faktor penyebab migran untuk melakukan

migrasi adalah adanya faktor pendorong dan faktor penarik. Dimana faktor pendorong adalah

faktor-faktor yang terdapat di daerah asal yang mendorong seseorang melakukan migrasi.

Sedangkan faktor penarik adalah faktor-faktor yang terdapat di daerah tujuan yang menarik

seseorang melakukan migrasi ke daerah tujuan. Faktor tersebut yang menyebabkan seseorang

cenderung bermigrasi ke suatu wilayah.  Adapun hasil penelitiannya seperti ini.

1). Faktor Pendorong Para Migran Di Daerah Asal

Tabel 0.1 Para Migran di Masing-masing Kelurahan Kota Negara Berdasarkan Faktor
Pendorong

No Kelurahan N/% Faktor Pendorong Total
Sosial Ekonomi

Pernikahan Pekerjaan Pendapatan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (9)
1 Banjar Tengah N 1 14 5 20

% 5 70 25 100
2 Lelateng N 1 6 1 8

% 12,5 75 12,5 100
3 Loloan Barat N 2 4 1 7

% 28,57 57,14 14,28 100
4 Baler Bale Agung N 2 11 5 18

% 11,11 61,11 27,7 100
Jumlah N 6 35 12 53

% 11,32 66,03 22,64 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2013

Tabel 0.1 memperhatikan bahwa faktor pendorong para migran untuk meninggalkan

daerah asalnya didominasi oleh faktor ekonomi yang meliputi Pekerjaan dan pendapatan.



7

Minimnya lapangan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan para migran menjadi salah satu

faktor utama migran melakukan migrasi ke Kota Negara. Banyaknya degradasi lahan pertanian

di daerah asal dan rendahnya upah menyebabkan mereka harus mencari pekerjaan yang lebih

menjanjikan yang sesuai dengan keterampilan yang mereka miliki sehingga alternatif yang

dipilih adalah dengan meninggalkan daerah asalnya dan bermigrasi ke Kota Negara.

2) Faktor Penarik Di Daerah Tujuan

Berdasarkan apa yang dialami oleh para migran di daerah asal, menimbulkan ketertarikan

para migran untuk bermigrasi ke Kota Negara. Kota Negara merupakan Ibukota Kabupaten

Jembrana yang memiliki akasesbilitas yang sangat baik. Adapun yang menjadi faktor penarik

para migran bermigrasi ke Kota Negara, yakni pekerjaan, pendapatan, dan keluarga untuk

jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 0.2 Para Migran di Masing-masing Kelurahan Kota Negara Berdasarkan Faktor
Penarik

No Kelurahan N/% Faktor Penarik Total

Ekonomi Sosial

Pekerjaan Pendapatan Keluarga

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (9)

1 Banjar Tengah N 14 5 1 20

% 70 25 5 100

2 Lelateng N 6 1 1 8

% 75 12,5 12,5 100

3 Loloan Barat N 4 1 2 7

% 57,14 14,28 28,57 100

4 Baler Bale Agung N 11 5 2 18

% 61,11 27,7 11,11 100

Jumlah N 22 35 12 53

% 41,50 66,03 22,64 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2013

Tabel 0.2 memperlihatkan bahwa pekerjaan merupakan faktor penarik dominan yang

menyebabkan para migran memilih Kota Negara sebagai tujuan bermigrasi. Hal tersebut juga

terlihat di dua kelurahan yaitu  Kelurahan Banjar Tengah dan Kelurahan Baler Bale Agung yang

merupakan wilayah di Kota Negara yang memiliki jalur aksesibilitas yang baik serta memiliki

sarana dan prasarana yang bisa dikatakan lengkap dan memadai. Faktor penarik yang ke dua

menyebabkan para migran menetap di Kota Negara adalah pendapatan. Kota Negara dipandang

mampu memberikan pendapatan yang menguntungkan kepada para migran. Hal ini dikarenakan
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Kota Negara merupakan kota yang sedang berkembang baik dari segi pariwisata dan

pembangunannya. Disamping itu, faktor penarik lainnya adalah alasan keluarga. Dalam hal ini

terutama terkait dengan kepindahan para migran ke Kota Negara.

3. Kendala – Kendala Para Migran Di Kota Negara

Pada umumnya para migran yang tinggal di kota akan mengalami kendala-kendala baik

sosial maupun ekonomi. Migran yang berada di wilayah yang baru/ kota tertentu menghadapi

berbagai kendala sosial, seperti untuk mencari tempat tinggal sungguh sulit dalam pembuatan

KTP, terkadang untuk beradaptasi dengan penduduk asli memerlukan waktu yang cukup lama

supaya mampu menyesuaikan diri. Sedangkan kendala ekonomi yang dihadapi migran di

wilayah yang baru atau kota tertentu, seperti untuk biaya hidup di daerah urban (kota) harus

dengan perjuangan yang keras agar tidak tertinggal dari penduduk kota yang lain. Untuk jelasnya

perhatikan tabel berikut.

Tabel 0.3 Kendala-Kendala Yang Dihadapi Para Migran Pada Masing-Masing Kelurahan
di Kota Negara

No Kelurahan N/%

Kendala Sosial

TotalMencari Tempat Tinggal

KTP Lokasi Tempat
Tinggal

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Banjar Tengah
N 9 11 20
% 45 55 100

2. Lelateng
N 3 5 8

% 37,5 62,5 100

3. Loloan Barat
N 4 3 7

% 57,14 42,85 100

4. Baler Bale Agung
N 8 10 18

% 44,44 55,55 100

Jumlah
N 24 29 53

% 45,28 54,71 100

No Kelurahan N/%

Kendala Ekonomi

TotalBiaya Hidup Mencari Pekerjaan

Biaya Penghasilan Biaya Belanja Skill Tamatan
Sekolah

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1. Banjar Tengah
N 3 7 6 4 20
% 15 35 30 20 100

2. Lelateng
N 1 3 3 1 8
% 12,5 37,5 37,5 12,5 100
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer

Tabel tersebut memperlihatkan terdapat dua kendala yang bersifat sosial yang dihadapi

para migran di Kota Negara, yaitu dalam memperoleh KTP dan tempat tinggal. Yang lebih di

dominasi oleh kendala dalam mencari tempat tinggal. Terdapat variasi yang konsiten pada

masing- masing kelurahan di Kota Negara. Perbedaan tersebut dilihat dari banyaknya penduduk

pendatang yang mendapat kendala mencari tempat tinggal pada Kelurahan Banjar Tengah yang

mencapai 55%. Kendala tersebut dikarenakan biaya tempat tinggal yang relatif masih mahal.

Sedangkan untuk kendala ekonomi yang dihadapi para migran di Kota Negara ada dua

yaitu yang berkenaan dengan biaya hidup dan pekerjaan. Kendala yang dialami oleh para migran

di Kota Negara yang paling dominan adalah mencari pekerjaan. Hal tersebut konsisten terjadi

pada masing-masing kelurahan Kota Negara yang para migrannya mengalami kendala dibidang

mencari pekerjaan. Proporsi terbesar dalam mencari pekerjaan terdapat di Kelurahan Loloan

Barat (71,42%)  dan yang terendah terjadi di Kelurahan Baler Bale Agung (33,32%). Hal

tersebut tentu saja menunjukkan bahwa keterampilan dasar sangat diperlukan dalam mencari

pekerjaan di Kota Negara. Pendidikan yang rendah menyebabkan mereka sulit masuk ke sektor

formal. Solusi yang umum ditujukan bagi mereka yang masuk ke sektor informal yaitu sebagai

buruh, pedagang atau sektor jasa, seperti tukang tambal ban, dan sol sepatu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik simpulan sebagai

berikut (1) Karakteristik para migran di Kota Negara adalah penduduk usia produktif yang

didominasi oleh Laki-laki dan berstatus kawin serta berpendidikan rendah. Rendahnya penduduk

menyebabkan aktivitas ekonomi yang dapat dimasuki adalah dominan sebagai Buruh dan

Pedagang. (2) Faktor penyebab para migran untuk meninggalkan daerah asal ada dua yaitu faktor

pendorong dan penarik. Faktor pendorong didominasi karena penyempitan lapangan pekerjaan

dan minimnya pendapatan yang diperoleh di daerah asal. Semakin maraknya pengalihan fungsi

3. Loloan Barat
N - 2 3 2 7

% - 28,57 42,85 28,57 100

4. Baler Bale Agung
N 2 - 11 5 18

% 11,11 - 5,55 27,77 100

Jumlah
N 6 12 23 12 53

% 11,32 22,64 43,39 22,64 100
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lahan yang mengambil lahan pertanian serta menurunnya penggunaan Sumber Daya Manusia

dalam melakukan pengolahan lahan dan cenderung lebih menggunakan alat teknologi.

Sedangkan faktor penarik dari daerah tujuan adalah semakin meningkatnya pembangunan di

daerah tujuan yang menyebabkan migran melakukan mobilitas untuk mencari pekerjaan dan

pendapatan yang lebih baik. (3) Kendala utama yang dihadapi para migran di Kota Negara

adalah mendapatkan rumah tinggal dan mencari pekerjaan. Masih sulitnya para migran dalam

mendapatkan rumah tinggal, karena  Kota Negara merupakan kota kecil yang bukan kota bisnis

seperti yang ada di Denpasar. Hal tersebut menjadikan pengembang perumahan masih terbatas.

Kesulitan mencari pekerjaan yang di alami oleh para migran disini disebabkan karena rendahnya

tingkat pendidikan dan minimnya skill yang dimiliki para migran sehingga menyulitkan mereka

mendapatkan pekerjaan di sektor formal.

SARAN

Saran yang dapat peneliti berikan yaitu : (1) Dengan melihat karakteristik migran dari segi

pendidikan, umumnya migran yang datang ke Kota Negara berpendidikan rendah, sehingga

diharapkan adanya suatu program dari pemerintah maupun dinas ketenaga kerjaan dalam upaya

pemberian pelatihan keterampilan kerja bagi migran yang tingkat keterampilannya rendah agar

memiliki modal dasar dalam mencari pekerjaan. (2 ) Sulitnya pekerjaan yang didapat oleh para

migran baik itu di daerah asal maupun daerah tujuan tentunya membuat pemerintah setempat

maupun pihak yang terkait mampu menyediakan lapangan pekerjaan bagi para migran yang

datang ke Kota Negara, pekerjaan yang disediakan disesuaikan dengan skill yang dimiliki para

migran. (3) Pemerintah seharusnya menyediakan lahan perumahan bagi para Migran yang datang

ke Kota Negara, di samping mempermudah migran dalam mencari lokasi untuk menetap

penyediaan lahan perumahan ini juga berguna untuk menjaga tata ruang kota supaya tetap bersih

dan teratur sehingga para migran tidak menyebabkan kekumuhan di Kota Negara.
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